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NIM: 191763020 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

ABSTRAK 

Penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis online (dalam jaringan/daring) 

selama masa pandemi Covid-19, memaksakan orangtua untuk beralih sebagai guru, 

membimbing anak selama aktivitas belajar dari rumah. Kolaborasi sekolah dan 

keluarga, khususnya orangtua/wali murid menjadi sangat penting bagi 

berlangsungnya pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. 

Fokus dari penelitian ini tentang bagaimana Pola kolaborasi yang dilakukan 

sekolah dan keluarga dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19 di MI Modern 

Al Azhary Lesmana Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Tujuan penelitian 

ini untuk menggambarkan, menganalisis dan mencari pola kolaborasi sekolah dan 

keluarga dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 di MI Modern Al 

Azhary Lesmana Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.  

Jenis Penelitan ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, Teknik 

analisis data yang digunakan adalah model interaktif Miles dan Huberman yaitu 

melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk mendapatkan 

data yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya maka digunakan triangulasi 

teknik., triangulasi sumber dan triangulasi waktu.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pola kolaborasi yang dilakukan 

sekolah dan keluarga dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19 di MI Modern 

Al-Azhary Lesmana dilakukan dengan enam pola kolaborasi, yaitu Parenting, 

Communicating, Volunteering, Learning at Home, Decision-Making, dan 

Collaborating with the community. Dari keenam pola kolaborasi tersebut, 

collaborating with the community dalam pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19, tidak dapat dilaksanakan secara maksimal dikarenakan tidak 

diperbolehkannya berkerumun dan banyak lokasi wisata atau tempat umum yang 

ditutup selama pandemi Covid-19. Pola kolaborasi yang paling efektif diterapkan 

dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, dan selalu diterapkan oleh MI 

Modern Al Azhary Lesmana, adalah Parenting, Communicating, dan Learning at 

Home. Pola kolaborasi tersebut diwujudkan dalam beberapa kegiatan dan program, 

seperti: (1) mengadakan Webinar, Seminar dan Pengajian Rutin; (2) melakukan 

komunikasi langsung dengan orang tua atau melalui Grup Paguyuban Orang 

Tua/forum komunikasi, atau melalui lembar ceklis kegiatan (buku penghubung); (3) 

mengadakan Open House; (4) orang tua atau anggota keluarga berperan sebagai guru 

dengan mengajarkan dan membantu siswa dalam proses pembelajaran selama 

pandemi; dan (5) melibatkan orang tua dalam pengambilan keputusan.  

Kata Kunci:  Kolaborasi, Sekolah, Keluarga, Pembelajaran, Covid-19 
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SCHOOL AND FAMILY COLLABORATION IN LEARNING 
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NIM: 191763020 

Program Of Study Teacher Education Elementary School  

Postgraduate State Islamic University (UIN) Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRACT 

The application of online-based distance learning during the Covid-19 

pandemic, forced parents to switch as teachers, guiding children during learning 

activities from home. Collaboration between schools and families, especially 

parents/guide of students, is very important for learning activities to take place 

during the Covid-19 pandemic. 

The focus of this research is on how the pattern of collaboration carried out 

by schools and families in learning during the Covid-19 pandemic at MI Modern Al 

Azhary Lesmana, Ajibarang District, Banyumas Regency. The purpose of this study 

was to describe, analyze and look for patterns of collaboration between schools and 

families in learning during the Covid-19 pandemic at MI Modern Al Azhary 

Lesmana, Ajibarang District, Banyumas Regency. 

This type of research uses descriptive qualitative research. Data collection 

techniques are observation, interviews, and documentation. The data analysis 

technique used is the Miles and Huberman interactive model, namely through data 

reduction, data presentation and drawing conclusion. To obtain data that can be 

verified for validity, technical triangulation, source triangulation and time 

triangulation are important to be used. 

The results of the study has shown that: The pattern of collaboration carried 

out by schools and families in learning during the Covid-19 pandemic at MI Modern 

Al Azhary Lesmana was carried out with six collaboration patterns, they are 

Parenting, Communicating, Volunteering, Learning at Home, Decision-Making, and 

Collaborating with the community. The six collaboration patterns implemented by 

MI Modern Al Azhary Lesmana, collaborating with the community in online 

learning during the Covid-19 pandemic, could not be carried out due to not being 

allowed to congregate and many tourist sites or public places were closed during the 

Covid-19 pandemic. The most effective collaboration patterns and are always applied 

by MI Modern Al Azhary Lesmana are Parenting, Communicating, and Learning at 

Home. This pattern of collaboration is manifested in several activities and programs, 

such as: (1) holding Webinars, Seminars and Regular Recitations; (2) communicate 

directly with parents or through the Parent Association Group/communication forum, 

or through an activity checklist (link book); (3) holding an Open House; (4) parents 

or family members act as teachers by teaching and assisting students in the learning 

process during the pandemic; and (5) involving parents in decision making. 

Keywords: Collaboration, School, Family, Learning, Covid-19 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987 

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b  be ب

 ta t  te ت

 sa ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 jim j  je ج

 ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zak z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

ix 
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 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l „el ل

 mim m „em م

 nun n „en ن

 waw w w و

 ha‟ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya‟ y ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

دَة  ditulis muta’addidah مُتَ عَدِّ

ة  ditulis „iddah عِدَّ

 

3. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 ditulis ḥikmah حِكْمَة

 ditulis jizyah جِزْيَة

(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karamah al-auliya كَرَمَة الَأوْليَِاء

 

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fatḥah atau kasrah atau 

ḍammah ditulis dengan t. 

رزكََاة الفِط  ditulis Zakat al-fiṭr 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  fatḥah ditulis a 

  َ  kasrah ditulis i 

  َ  ḍammah ditulis u 

 

x 
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5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyah جاهلية 

2. Fatḥah + ya‟ mati ditulis  ā 

 ditulis  tansā تنسى 

3. Kasrah + ya‟ mati ditulis  ī 

 ditulis  karīm كريم 

4. Ḍammah + wawu mati ditulis  ū 

 ’ditulis  furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + Ya‟ mati ditulis  ai 

 ditulis  bainakum بينكم 

2. Fatḥah + wawu mati ditulis  au 

 ditulis  qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a`antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la`in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 `ditulis As-Samā السماء

 ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis żawīal-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة

xi 
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MOTTO 

 

ا  لۡعُسِۡ ٱفإَنَِّ نَعَ   ٥يسًُۡ
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

 (QS. Al-Insyirah: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah, keluarga, dan masyarakat adalah tri pusat pendidikan. Ini 

dikarenakan ketiganya merupakan kunci tercapainya tujuan pendidikan, yang 

harus saling bekerjasama berdasarkan tugas dan peran yang mereka emban. Baik 

guru dan orangtua pada dasarnya adalah pendidik, hanya peran yang 

membedakan keduanya, sekolah menjadi tempat guru mendidik siswa, orangtua 

mendidik anak di rumah. Keluarga sendiri adalah lingkungan awal peserta didik 

beradaptasi dan berkenalan dengan lingkungan masyarakat sekitar, serta keluarga 

sebagai lingkungan untuk tumbuhkembang pendidikan pertamanya. Oleh 

karenanya, orang tua berkewajiban secara qodrati mendidik anak-anaknya sejak 

kecil, bahkan saat masih dalam kandungan. Itu semua menjadi tugas dan 

tanggungjawab orang tua tanpa melihat kedudukan, keahlian, atau 

pengalamannya dalam bidang pendidikan.
1
 Ini selaras dengan Firman Allah, 

berbunyi: 

هَا يُّ
َ
أ يِنَ ٱ يََٰٓ هۡليِكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُهَا  لََّّ

َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
ْ أ ْ قُوٓا  لۡۡجَِارةَُ ٱوَ  لنَّاسُ ٱءَانَنُوا

َ ٱعَليَۡهَا نَلََٰٓئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لََّّ يَعۡصُونَ  مَرهَُمۡ وَيفَۡعَلوُنَ نَا يؤُۡمَرُونَ  للَّّ
َ
  ٦نَآ أ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
2
 

Ayat di atas menegaskan bahwa pendidikan anak menjadi tanggungjawab 

langsung keluarga, khususnya kedua orangtuanya. Guru sendiri saat mengajar di 

sekolah, hanyalah partner bagi orang tua dalam proses pendidikan anak. Orang 

tua yang berusaha keras mendidik anaknya dalam lingkungan ketaatan kepada 

                                                 
1
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 117. 

2
 Q. S. At-Tahrim (66): 6. 

1 
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Allah, maka pendidikan yang diberikannya tersebut merupakan pemberian yang 

berharga bagi sang anak, meski terkadang hal itu jarang disadari. 

Sebagaimana amanat dari Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003, yang merumuskan: “Pendidikan keluarga merupakan 

bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga 

dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral, dan 

keterampilan”. Karena itu, sikap orangtua terhadap sekolah akan mempengaruhi 

sikap anak-anaknya. Orang tua harus dapat memberikan kepercayaan terhadap 

sekolah sebagai penggantinya selama anak di sekolah. Perhatian yang diberikan 

oleh orang tua terhadap anaknya, harus juga ditunjukkan dengan kerjasama yang 

baik dengan sekolah, melalui pengasuhan ketika belajar di rumah, membantu atau 

mendamping anak mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, dan tidak 

membebankan tugas rumah tangga kepada anak. Dorongan dan motivasi orang 

tua kepada anak dalam belajar harus benar-benar ditunjukkan.
3
  

Dewantara mengemukakan bahwa sebuah kekeliruan bila anak-anak 

sudah disekolahkan, itu sudah cukup.
4
 Pendidikan keluarga semestinya tetap 

diberikan oleh anggota keluarga, khususnya orangtua, meskipun anak-anaknya 

sudah  disekolahkan. Pun demikian dengan sekolah, peran orang tua dalam 

proses pendidikan tidak bisa untuk dikesampingkan. Orang tua harus dirangkul 

sebagai partner dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Guru juga 

akan lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya, dengan mengetahui latar 

belakang dan pengalaman peserta didik. Kerjasama antara keluarga dan sekolah 

sangat membantu memecahkan permasalahan kesulitan belajar peserta didik.
5
  

Sinergitas keluarga dan sekolah dalam pendidikan anak menjadi sangat 

penting, untuk memnimalisir kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Menjadi kewajaran bagi keluarga untuk menyediakan sumber dan media belajar 

bagi anak-anaknya. Ini bukan berarti anak mendapat fasilitas yang mewah. Anak 

                                                 
3
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: RajaGrafndo Persada, 2013), 89. 

4
 KI Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan 

(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2013) 
5
 Jamal Ma‟mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan) (Yogyakarta: Diva Press, 2014), 188-189. 
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juga harus mendapatkan pengalaman menjalani “pahitnya proses” sebelum 

merasakan “manisnya hasil”. Penyediaan sumber dan alat belajar anak ditujukan 

sebagai wujud dukungan keluarga dalam pendidikan anak. 

Pendidikan yang bermutu dapat dicapai dengan proses pembelajaran yang 

bermutu, yang menekankan pada daya pikir (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik) secara seimbang, karena pendidikan yang bermutu 

dapat mencetak generasi yang unggul dalam intelegensi emosional dan spiritual 

yang baik.
6
 Ketiga aspek tersebut ditumbuhkan bersamaan dengan pengalaman 

belajar peserta didik. Ini dimaksudkan agar pembelajaran dapat memungkinkan 

terciptanya belajar pada diri peserta didik. Meskipun kegiatan pembelajaran 

tersebut dilakukan oleh sekolah (guru), namun intervensi dari keluarga dan juga 

masyarakat dalam mewujudkan pembelajaran yang bermutu, sangat diperlukan. 

Partisipasi keluarga dalam pendidikan di sekolah, berdasarkan penelitian 

Scribner, Young, & Pedroza (1999), berpengaruh dan memiliki hubungan positif 

terhadap kolaborasi sekolah dan keluarga, beserta bentuk peran serta keluarga 

dalam pendidikan anak-anak di sekolah.
7
 Penelitian tersebut membuktikan bahwa 

keluarga (dalam seluruh kategori, baik latar belakang etnis dan budaya maupun 

pada tingkatan ekonomi dan pendidikan), yang melibatkan diri dalam pendidikan 

anak di sekolah dapat berdampak positif pada keberhasilan peserta didik di 

sekolah, baik keberhasilan akademis maupun non akademis. 

Berdasarkan pada pendapat di atas, dalam proses pembelajaran siswa, 

kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangatlah penting, lebih-lebih pada 

aktivitas pembelajaran di masa pandemi seperti saat ini, yang memaksa peserta 

didik untuk belajar dari rumah, peran keluarga dalam memberi pendampingan 

dan pengawasan kegiatan belajar anak, menjadi sangat dominan dan sangat 

penting. Pandemi covid-19
8
, memaksa sekolah dan keluarga harus lebih 

                                                 
6
 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorin, Belajar dan Pembelajaran: Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012), 7-8. 
7
 Dalam Bujang Rahman, “Kemitraan Orang Tua dengan Sekolah dan Pengaruhnya 

terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Progresif, Vol 4 No 2 November 2014, 129-

138. 
8
 Indonesia menjadi bagian yang terdampak penyebaran pandemi covid-19 (corona virus 

desease), yang menurut World Health Organization (WHO), sebagai penyakit menular sejenis 
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maksimal dalam membangun dan menjalin kerjasama, karena sebagaian besar 

tugas pendidikan yang semestinya dikerjakan sekolah, dalam hal ini guru, beralih 

menjadi tugas orang tua/wali murid. Kolaborasi menjadi begitu sangat penting 

keberadaannya, terutama pada lembaga pendidikan dasar yang peserta didiknya 

masih memerlukan bimbingan dan pendampingan dalam belajar.  

Instruksi WHO terkait physical distancing
9
 diterapkan oleh seluruh 

negara, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia, melalui kebijakan Menteri 

Kemendikbud
10

 Nomor 04 Tahun 2020 tentang Pembelajaran Daring di Masa 

Covid-19, dan  Kebijakan Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Kegiatan Belajar Dari Rumah di Masa Pandemi, di dalamnya mengintruksikan 

kepada lembaga pendidikan untuk meliburkan seluruh kegiatan pembelajaran 

tatap muka, seluruh kegiatan pembelajaran harus mendasarkan pada protokol 

kesehatan Covid-19, dan siswa pun melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Seluruh elemen lembaga sekolah, dari jalur formal dan jalur non formal, baik 

tingkat dasar, tingkat menengah, maupun perguruan tinggi, sementara ditutup. 

Pembelajaran diubah dari belajar face to face menjadi PJJ berbasis online. 

Sebuah tantangan tentu sangat luar biasa bagi masyarakat, termasuk orang tua 

yang bertanggungjawab anak-anak dari usia 0-6 tahun dan jenjang pendidikan 

dasar. Terbatasnya dan ketidakhadiran guru secara langsung dengan anak 

didiknya, memaksakan orangtua untuk beralih sebagai guru, membimbing anak 

selama aktivitas belajar dari rumah. 

                                                                                                                                           
coronavirus dan mengakibatkan penyakit pada hewan atau manusia, dan sekarang, virus ini 

menjadi pandemi bagi banyak Negara di seluruh dunia, dan sebagai upaya pencegahan infeksi 

non-farmasi atau memperlambat penyebarannya, melalui penerapan physical distancing. Lihat 

World Health Organization, “Pertanyaan dan Jawaban terkait Coronavirus”, 

http://who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public (diakses pada 03 September 2020). 
9
 Pfattheicher dkk., berpendapat yang artinya: “Jarak fisik direkomendasikan dan 

dipromosikan oleh lembaga nasional dan internasional (Pusat Pengendalian dan Pencegahan 

Penyakit; Organisasi Kesehatan Dunia) serta pemerintah nasional di seluruh dunia. Untuk 

menegakkan jarak fisik, banyak institusi dan otoritas kesehatan telah memilih kombinasi dari 

dorongan dan implementasi keputusan peraturan yang kuat seperti dari membatasi kehidupan 

sosial di ruang publik daripada menutup institusi publik”. Dalam Pfattheicher, dkk. The 

Emotional Path to Action: Emphaty Promotes Physical Distancing during The COVID-19 

Pandemic. DOI: 10.31234/osf.io/y2cg5, diakses pada 27 September 2020. 
10

 Mendikbud RI., “SE No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Covid-19” dan “SE No. 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari 

Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19” (Jakarta: Kemendikbud RI., 2020). 
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Mutia Dewi, dalam penelitiannya tentang analisis kerjasama guru dan 

orangtua pada pembelajaran online saat masa pandemi, menyatakan bahwa 

kerjasama guru dan orang tua peserta didik dilakukan via media komunikasi, 

seperti WhatsApp, zoom meeting, facebook, email, video, dan juga TVRI 

(Televisi Republik Indonesia). Dukungan yang diberikan orang tua dengan 

kondisi tidak mudik, mendukung terhadap akses internet, lokasi orang tua yang 

tidak terlalu jauh dengan guru, orang tua berlatar belakang pendidikan rendah, 

dan mempunyai komitmen untuk melakukan pembelajaran daring. Faktor yang 

menjadi hambatan dalam pembelajaran jarak jauh, terdiri dari  faktor ekonomi 

dari orang tua, kurangnya memahim tentang manfaat dari aplikasi di smartphone 

terhadap pembelajaran dengan guru secara jarak jauh. Keumdian pemberitan 

solusi dengan cara komunikasi via telephone yang menyangkut tentang 

pembelajaran juga harus secara intensif, dan juga berbakti secara sosial untuk 

membantu sesama.
11

 Lebih lanjut, penelitian Siti Lathifatus Sun‟iyah, 

menyatakan bahwa pandemi ini menjadi sebua tarikan bagi orang tua untuk 

menerapkan peranannya sebagai pendidik sejati lewat perwujudan bumbingan 

yang penuh perhatian dan motivasi, serta mensinergikan hubungan orang tua dan 

guru agar bisa dilaksanakan pola komunikasi yang baik.
12

 

Madrasah Ibtidaiyah Modern Al Azhary Lesmana Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas, sebagai lembaga pendidikan formal tingkat sekolah dasar 

yang berada di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia, juga 

mengalami dampak dari pandemi covid-19 ini. MI Modern Al Azhary telah 

menerapkan pembelajaran jarak jauh berbasis online (dalam jaringan/daring) 

sejak Maret 2020. Berbagai upaya madrasah dalam mengoptimalkan PJJ, seperti 

memanfaatkan platform digital yang tersedia secara gratis, mengadakan diklat 

guru madrasah secara online tentang pembelajaran daring, menyediakan berbagai 

fasilitas yang dapat menunjang PJJ (jaringan internet di madrasah, fasilitas laptop 

                                                 
11

 Mutia Dewi, “Analisis Kerja Sama Guru Dengan Orang Tua Dalam Pembelajaran 

Online Di Era Covid 19 Di MI Azizan Palembang”. Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 2 (2020), 57.  
12

 Siti Lathifatus Sun‟iyah, “Sinergi Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Mewujudkan 

Keberhasilan Pembelajaran PAI Tingkat Pendidikan Dasar Di Era Pandemi Covid-19. DAR EL-

ILMI: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora, Vol. 7 No. (2) (2020), 7.  
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dan smartphone bagi guru, kuota internet), membangun komunikasi yang intens 

dengan orangtua/wali siswa, serta menyediakan konsultasi secara online dengan 

orangtua siswa.
13

 Menurut Nur Izzah, Guru Kelas IV MI Modern Al Azhary 

Lesmana, meski pembelajaran daring dapat mampu meningkatkan kemandirian 

belajar siswa, namun tidak akan berhasil tanpa ada dukungan dan kerjasama dari 

orangtua siswa.
14

 

Sebagai madrasah modern, MI Modern Al Azhary Lesmana selalu 

mendorong partisipasi dan kolaborasi dengan keluarga peserta didik dan 

masyarakat dalam menunjang fasilitas demi keberhasilan program madrasah. 

Berbagai pola kolaborasi telah diterapkan dengan keluarga dan masyarakat 

seperti program parenting, menjalin komunikasi, volunteering, pendampingan 

keluarga dalam learning at home, kolaborasi dalam pengambilan keputusan dan 

juga kolaborasi dengan masyarakat. Ditambah dengan situasi pandemi seperti 

saat ini, madrasah lebih intens dan memaksimalkan kolaborasi dengan keluarga 

peserta didik untuk mensukseskan pembelajaran selama masa pandemi.  

Berdasarkan studi pendahuluan di MI Modern Al Azhary Lesmana telah 

menyelenggarakan program parenting kepada wali murid ketika pertemuan wali 

murid di awal semester dan pengembilan raport peerta didik, program kemitraan 

yang mendorong anggota keluarga, khususnya orangtua/wali murid dalam 

keterlibatannya pada pendidikan peserta didik. MI Modern Al Azhary Lesmana 

telah cukup mampu dalam membangun kolaborasi dengan orangtua/wali murid, 

dan sangat banyak manfaat yang dirasakan. Meski demikian, program-program 

dalam meningkatkan kerjasama dengan orangtua/wali murid perlu terus 

dikembangkan. Sebagaimana permasalahan anak dewasa ini yang perlu 

secepatnya untuk dilakukan penanganan dan pemecahannya oleh sekolah dan 

keluarga, seperti penggunaan gadget dan media sosial yang perlu dilakukan 

pengawasan dan pengendalian, serta hubungan anak dengan anggota keluarga, 

yang dapat menyebabkan menurunnya prestasi anak dan kedisiplinan di sekolah. 

                                                 
13

 Observasi Pendahuluan dan Wawancara dengan Muakhiroh, Kepala MI Modern Al 

Azhary Ajibarang pada tanggal 12 November 2020. 
14

 Wawancara dengan Nur Izzah, Guru Kelas IV MI Modern Al Azhary Ajibarang pada 

tanggal 12 November 2020. 
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Ini semua harus segera dapat dipecahkan, karena akan sangat berdampak pada 

keberhasilan peserta didik dan mutu sekolah. Program-program yang dapat 

menumbuhkan kolaborasi antara sekolah dan keluarga harus dapat ditingkatkan, 

sebagai ikhtiar dalam mengatasi permasalahan tersebut. Bentuk kolaborasi 

madrasah juga diwujudkan dengan menjalin komunikasi yang erat dengan 

keluarga peserta didik, mulai dari website madrasah, sampai fasilitas jejaring 

sosial (facebook, whatsapp dan e-mail), semua dimanfaatkan sarana komunikasi 

dengan keluarga peserta didik. Permasalahan lain dari kolaborasi antara madrasah 

dan keluarga, adalah belum adanya pola kolaborasi yang ideal yang diterapkan 

madrasah yang dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai upaya melibatkan 

keluarga dalam pendidikan anak di sekolah.  

Berdasar pada pentingnya kolaborasi sekolah dan keluarga dalam 

pembelajaran, lebih khusus di masa pandemi Covid-19 ini, sebagaimana uraian 

latar belakang di atas, membawa penulis menemukan ketertarikan dalam hal 

melakukan penelitian lebih jauh tentang pelaksanaan pembelajaran dari rumah 

selama masa pandemi covid-19, serta pola kolaboratif sekolah dan keluarga 

dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 di MI Modern Al Azhary 

Lesmana. Peneliti melakukan penelitian terhadap siswa, wali murid atau orang 

tua, kepala sekolah dan guru di MI Modern Al Azhary Lesmana.  

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian permasalah tentang kolaborasi sekolah dan keluarga 

dalam pembelajaran di atas, akhirnya terhimpun permasalahan untuk menjadi 

rumusan dalam penelitian ini, sebagai berikut: “Bagaimana pola kolaborasi yang 

dilakukan sekolah dan keluarga dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19 di MI Modern Al Azhary Lesmana Ajibarang Kabupaten Banyumas?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari gambaran permasalahan yang akan dibahas dalam rumusan 

permasalahan yang sudah dipaparkan, adapun tujuan peneliti ini, sebagai berikut: 

“Menggambarkan, menganalisis dan mencari pola kolaborasi sekolah dan 



25 

 

keluarga dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19 di MI Modern Al 

Azhary Lesmana Ajibarang Kabupaten Banyumas”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Pada penelitian yang sedang dilaksanakan ini diharapkan mampu 

memperkaya perbendaharaan penelitian bertema Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19, khususnya mengenai pola kolaborasi sekolah dan 

keluarga dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19. Penelitian ini 

diharapkan juga bisa digunakan untuk kajian yang relevan untuk riset sejenis 

di waktu yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian yang sedang dilaksanakan ini diharap bermanfaat untuk 

sekolah, guru, orangtua, siswa dan peneliti, sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah: hasil penelitian yang dilaksanakan ini dapat menjadi acuan 

atau masukkan dalam menyiapkan kebijakan sistem pembelajaran pada 

Pandemi Covid-19 dan menentukan pola kolaborasi sekolah dengan 

keluarga yang tepat. 

b. Bagi Guru: Penelitian ini bisa menjadi tambahan bahan informasi untuk 

digunakan sebagai pegangan para guru dalam menentukan pola 

kolaborasi yang tepat, serta mendorong peran keluarga dalam 

pembelajaran pada pandemi Covid-19. 

c. Bagi Keluarga/Orang tua/Wali Murid: Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi pegangan keluarga/orang tua/wali murid selama pembelajaran 

pada pandemi Covid-19, dan membagikan pemahaman untuk anak-

anaknya mengenai belajar dari rumah. 

d. Bagi Siswa: Penelitian ini bisa menjadi motivasi untuk siswa dan 

memahami pentingnya peran keluarga/orangtua/wali murid, dan 

kolaborasinya dengan sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

khususnya pada  masa pandemi Covid-19. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitiaan ini berguna sebagai kajian relevan 

penambah pengetahuan dalam riset-riset yang mutakhir dan berkemajuan, 

khusunya berkaitan dengan penelitian tentang pola kolaborasi sekolah dan 

keluarga dalam pembelajaran.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang penulis gunakan di dalam tesis ini disesuaikan 

dengan panduang tesis yang sudah ditetapkan, yaitu terbagi ke dalam lima bab, 

setiap bab tersusun dengan rinci dan sistematis yang terbagi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Sebagai bagian pendahuluan dalam tesis ini, 

diawali dengan menjabarkan latar belakang yang mendasari permasalahan 

penelitian ini. Dilanjutkan dengan fokus penelitian berupa rumusan permasalahan 

penelitian, tujuan dari dilaksanakannya penelitian, manfaat yang menjadi harapan 

dari penelitian ini serta alur atau sistematika dalam penulisan tesis ini. 

BAB II KAJIAN TEORITIK. Bagian ini menguraikan deskripsi 

konseptual berupa teori-teori yang dapat menjadi acuan dan landasan 

pembahasan hasil penelitian, yaitu tentang teori kolaborasi, kolaborasi sekolah 

dan keluarga, dan sistem pembelajaran selama pandemi Covid-19. Kemudian 

disajikan penelitian terdahulu yang ada keterkaitanya dengan penelitian ini 

sebagai dasar untuk memastikan kelayakan dan kebaruan dari penelitian ini. Pada 

akhir bab ini disajikan kerangka berpikir untuk memberikan gambaran utuh 

tentang objek yang diteliti di dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bagian ini berisi pendekatan dan jenis 

penelitian yang diaplikasikan, kemudian sumber data-data penelitian, teknik yang 

diaplikasikan di dalam mengumpulkan data-data penelitian serta analisisnya. 

Pada bagian akhir, disajikan teknik-teknik yang diaplikasikan dalam pengecekan 

keabsahan data yang didapatkan di dalam penelitian. 

BAB IV SAJIAN DAN ANALISIS DATA. Pada bagian ini, disajikan 

data atau temuan yang diperoleh dari lapangan yang meliputi deskripsi lokasi 

penelitian, hasil penelitian yang membahas tentang sistem pembelajaran selama 

pandemi covid-19, pola kolaborasi sekolah dan keluarga dalam pembelajaran 
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selama pandemi covid-19. Setelah hasil penelitian disajikan, kemudian dilakukan 

pembahasan, dengan mengklasifikasi serta mendistribusikan temuan hasil 

penelitian di dalam bab I, setelah itu disejajarkan dengan teori pada bab II, dan 

memiliki kesesuaian metode penelitian yang diaplikasikan pada bab III. 

Seluruhnya dipaparkan di pembahasan guna didiskusikan dengan kajian teori. 

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI. Akhir dari tesis ini ditutup 

dengan simpulan, yaitu bagian yang menjawab masalah-masalah di dalam 

penelitian. Bagian ini juga berisi rekomendasi kepada khalayak atau pihak-pihak 

yang memiliki keterkaitan dengan hasil temuan kajian yang diteliti. 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 

terkait dengan kolaborasi sekolah dan keluarga dalam pembelajaran selama masa 

pandemi Covid-19 di MI Modern Al Azhary Lesmana, yang melandaskan pada 

Teori Overlapping Spheres of Influence yang digagas Epstein, maka peneliti 

menarik kesimpulan, sebagai berikut: 

Pola kolaborasi yang dilakukan sekolah dan keluarga dalam pembelajaran 

selama pandemi Covid-19 di MI Modern Al-Azhary Lesmana dilakukan dengan 

enam pola kolaborasi, yaitu Parenting, Communicating, Volunteering, Learning 

at Home, Decision-Making, dan Collaborating with the community. Dari keenam 

pola kolaborasi tersebut, collaborating with the community dalam pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19, tidak dapat dilaksanakan secara maksimal 

dikarenakan tidak diperbolehkannya berkerumun dan banyak lokasi wisata atau 

tempat umum yang ditutup selama pandemi Covid-19. Pola kolaborasi yang 

paling efektif diterapkan dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19, 

dan selalu diterapkan oleh MI Modern Al Azhary Lesmana, adalah Parenting, 

Communicating, dan Learning at Home. Pola kolaborasi tersebut diwujudkan 

dalam beberapa kegiatan dan program, seperti: (1) mengadakan Webinar, 

Seminar dan Pengajian Rutin (Parenting); (2) melakukan komunikasi langsung 

dengan orang tua atau melalui Grup Paguyuban Orang Tua/forum komunikasi, 

atau melalui lembar ceklis kegiatan (buku penghubung); (3) mengadakan Open 

House; (4) orang tua atau anggota keluarga berperan sebagai guru dengan 

mengajarkan dan membantu siswa dalam proses pembelajaran selama pandemi; 

dan (6) Sekolah melibatkan orang tua dalam pengambilan keputusan, khususnya 

berkenaan dengan proses pembelajaran dalam bentuk kontrak belajar, atau dalam 

kegiatan yang lain.  
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Kolaborasi sekolah dan keluarga dalam pembelajaran selama pandemi 

Covid-19, dengan banyak program dan kegiatan yang diselenggarakan, serta 

sikap terbuka sekolah, telah menjadikan komunikasi terjalin dengan baik antara 

pihak sekolah dan wali murid, yang menjadikan MI Modern Al Azhary Ajibarang 

mampu meraih keberhasilan dan menjaga prestasi selama pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19. Hal yang mendukung dan yang menghambat terlaksananya 

kolaborasi dalam menunjang proses pembelajaran berlandaskan hasil wawancara 

diketahui adalah tentang pemahaman orang tua dan guru terhadap pentingnya 

kerjasama itu sendiri, dukungan orang tua dan guru, dan komunikasi yang 

dilaksanakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis dapat menyampaikan 

beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat membantu dalam memperbaiki dan 

menjadi masukan bagi pihak terkait, yaitu: 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah, dalam hal ini kepala madrasah dan stakeholder yang dapat 

memberikan bantuan pada keluarga peserta didik dan memberikan 

memberikan mereka kepercayaan untuk turut serta dalam pembuatan 

keputusan terkait kebijakan madrasah, sehingga keluarga siswa akan lebih 

membutuhkan madrasah dan dapat mengerahkan seluruh kemampuan mereka 

dalam membantu meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah serta 

kuliatas pendidikan madrasah itu sendiri baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

2. Bagi Keluarga Peserta Didik 

Keluarga dapat menyediakan waktu dengan porsi yang lebih besar di 

tengah kesibukannya untuk hadir di madrasah dan ikut aktif di madrasah, 

seperti menemani anak makan siang di madrasah sepekan sekali, sediakan 

waktu untuk membuka cerita anak tentang kegiatan belajarnya selama 

seharian di madrasah di rumah dengan antusias. Menggiatkan pertemuan 

orang tua di paguyuban wali murid atau paguyuban sekolah, baik yang 
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tergabung dalam dewan sekolah ataupun tidak, dapat saling bertukar 

pengalaman dengan orang tua lainnya dan mencari solusi bersama atas 

persoalan yang dihadapi dalam pendidikan anak.  

3. Bagi Dinas Pendidikan atau Kantor Kementerian Agama  

Sebagai pemangku kebijakan yang terkait dengan pendidikan, dinas 

pendidikan diharapkan mampu mensosialisasikan program pembinaan 

pendidikan keluarga (PPK) secara langsung dan jelas pada masyarakat, 

sehingga seluruh masyarakat terlibat dalam pendidikan anak-anak di 

madrasah serta meningkatkan positifnya dalam perkembangan anak dan 

pencapaian mereka. usaha yang dilakukan Dinas Pendidikan melalui 

pembinaan langsung melalui madrasah melalui dewan pendidikan. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kolaborasi sekolah dan keluarga 

dalam proses pembelajaran. 
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